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Suatu ketika dihutan yang rindang dan subur, 

tinggalah beberapa binatang didalamnya. 

Semua binatang ini berteman dengan baik. 

Binatang ini terdiri dari Cici si semut , Hana si 

lebah dan Neko si lalat serta hewan lainnya. 

Mereka setiap hari selalu bermain bersama 

walaupun sifat mereka berbeda-beda.  



 

Pada pagi yang cerah mereka pergi bermain 

bersama ke taman hutan yang lebih indah. 

Dengan penuh keceriaan mereka pun 

bermain hingga waktu menjelang siang, 

Hana dan Neko mereka bermain lempar 

bunga, sementara Cici pergi berjalan-jalan 

di sekitar taman hutan untuk menikmati 

keindahan hutan. 

 



 

Mereka pun sibuk dengan kegiatan 

masing-masing. Karena waktu sudah 

sangat siang dan panas matahari begitu 

terik membuat Hana dan Neko menyudahi 

permainan dan beristirahat. Mereka pun 

sangat lelah bermain, Hana dan Neko pun 

duduk sambil bersandar di suatu tanaman. 



 

Kamu kira Cuma kamu 

yang lapar aku jugalah, 

apalagi akukan yang 

memberikan ide 

permainan ini. Jadinya 

yang paling lapar aku 

lah sudah lelah bermain 

dengan tenaga, di 

suruh mikir permainan 

pula 

Mereka pun sangat lelah bermain, Hana dan Neko pun duduk sambil 

bersandar di suatu tanaman. Hana pun berbicara kepada Neko 



 

Mendengar hal itu Hana pun membela dirinya karena dirinya tidak 

pernah menyuruh Neko untuk memikirkan sebuah permainan yang 

sedang dimainkan, Hana pun menanggapi apa yang Neko katakan 

Sudahlah aku ini sangat lelah 

dan lapar, dengan kamu 

berbicara tak ada arti membuat 

aku semakin kelelahan dan 

rasa lapar ini semakin terasa, 

terlebih lagi kita masih harus 

menunggu si Cici yang dari tadi 

tidak kelihatan batang 

hidungnya, apa kita tinggalkan 

saja ya dia disini ? Habisnya si 

Cici lama Neko) 



 

Apa yang dibicarakan Neko 

tidak didengarkan sama sekali 

oleh Hana karena Hana sangat 

menikmati angin sejuk dan 

keindahan taman sambil 

menahan rasa laparnya dan 

menunggu Cici kembali.  

 



 

Keduanya pun tidak saling 

berbicara lagi namun hanya 

menikmati hembusan angin yang 

meredakan lelah mereka. Ketika 

sedang menikmati sejuknya 

angin tiba-tiba dari tempat yang 

tidak begitu jauh terdengar 

suara “ brak… brak “.  

 



 

Neko dan Hana pun segera 

berdiri dan berlari menuju 

sumber bunyi tersebut 

sesampainya disana mereka 

melihat ada buah apel yang 

jatuh dari pohonnya, buah apel 

ini cukup besar dan hanya satu 

sehingga membuat Hana dan 

Neko bergegas ingin 

memakannya. 

  

 



 

Melihat buah tersebut 

membuat Neko dan Hana 

terburu-buru untuk 

menghampiri buah itu . Namun 

Kedatangan mereka sampai 

secara bersamaan membuat 

mereka berdua menyentuh 

buah itu. Mereka pun saling 

berebut buah apel itu untuk 

menghilangkan rasa lapar 

yang mereka rasakan. 

  

 



 

Tetapi Neko merasa bahwa 

dirinyalah yang pertama 

menemukan buah itu, jadi 

dirinya yang berhak 

memakan buat itu. Namun, 

Hana juga merasa dirinya 

melihat buat itu, jadi diapun 

berhak atas buat apel itu. 

Mereka pun saling menarik 

buah yang mereka pegang 

agar jadi milik mereka dan 

dapat mereka makan. 

 



 

Kamu tidak pantas 

memakan buah ini, kan 

kamu cuma lelah bermain 

bukan berpikir ! Sudahlah 

kamu pergi sana han, cari 

buah yang lain saja lapar 

yang kamu rasakan itu 

tidaksebanding denganku. 

Aku ini sangat lapar makan 

buah apel ini saja belum 

tentu aku kenyang han, 

sudahlah pergi sana 



 



 

Disisi lain Cici masih sangat asik menikmati 

keindahan taman hutan yang di depannya begitu 

banyak bungan dengan berbagai warna dan 

pohon anggur buah di sekitarnya, walaupun 

buah pada pohon itu belum matang tapi 

setidaknya menambah keindahan warna di 

sekitar tanaman.  



 

Cici pun berkata pada dirinya sendiri sambil menghadap 

ke bunga -bunga “Betapa bahaginya aku melihat 

indahnya warna warni bunga dan beberapa pohon buah 

di taman ini sehingga membuat hatiku tenang, hembusan 

angin di tempat ini menambah kenyamanan yang 

kurasakan pada diriku”. Cici pun menari kesana kemari 

untuk menikmati taman bunga yang ada dihutan ini 

sambil menghayalkan dirinya tinggal disekitar taman ini.  



 

Khayalan Cici pun tiba-tiba pecah mendengar 

suara kegaduhan dari tempat Hana dan Neko 

bermain. Dengan terburu-buru Cici bergegas 

menghampiri suara yang terdengar sangat gaduh 

itu. Cici pun berlari sangat kencang agar cepat 

sampai pada tempat keributan tersebut. 



 



 

Hana dan Neko pun melepaskan buah apel yang mereka rebutkan lalu 

menengok ke arah Cici, mereka berdua heran karena tidak ada yang 

mengetahui kedatangan Cici. Hana pun memandangi Cici yang sedang 

bertetiak seakan-akan marah. Setelah melihat Hana dan Neko berhenti 

merebutkan apel. 



 



 

Mendengar hal tersebut membuat Hana dan Neko 

berhenti ribut dan merebutkan buah apel itu. Untuk 

melerai mereka Cici pun mengambil buah apel itu dan 

mengajak mereka ketempat kelompok semut berada. 

Cici menunjukan hal yang terjadi pada kelompok semut. 

Cici : “ Tadikan kalian ribut hanya karena buah apel ini, 

sekarang lihatlah sekelompok semut itu mereka bahu-

membahu mengumpulkan makan untuk dimakan 

bersama.  



 

Semut-semut itu tidak pernah berebut hasil apa 

yang didapatkan. Berapa pun yang mereka 

dapatkan mereka selalu memakannya bersama. 

Mereka dapat seperti itu karena sikap saling 

berbagi sudah melekat dalam kehidupan mereka.” 

Hana dan Neko : (saling memandang apel) 



 

Cici pun mengeluarkan pisau untuk membelah buah 

apel menjadi dua bagian, setelah dibelah kedua 

bagian ini di berikan kepada Hana dan Neko. Saat 

buah dibelah menjadi dua ternyata buah ini sangat 

padat dan berair didalamnya. 

 Ci seperti aku 

tidak mampu jika 

harus 

menghabiskan 

buah sebanyak 

ini  



 



 

Akhirnya mereka pun memakan buah yang mereka 

temukan dengan membaginya kepada sekelompok 

semut, Hana dan Neko tidak lagi bertengkar mereka 

berdua menikamati buah yang mereka temukan 

bersama-sama hingga rasa lapar mereka sudah tidak 

terasa lagi. Sedangkan Cici dengan wajah ceria 

memandangi teman-temannya dan sekelompok semut 

yang saling bercanda tawa sambil menikmati buah apel 

yang mereka dapatkan. 

TAMAT 


